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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendekatan Deep Learning dalam 
pembelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) serta mengidentifikasi dampak, kendala, dan 
solusi penerapannya di lingkungan sekolah. Pendekatan Deep Learning dalam konteks pendidikan 
menekankan pada pemahaman konseptual yang mendalam, keterkaitan antar konsep, dan penerapan 
pengetahuan dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi terhadap 
PLT Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Tabanan, Waka Kurikulum, Guru Biologi, dan perwakilan siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Deep Learning mampu meningkatkan efektivitas 
pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih aktif, kontekstual, dan bermakna melalui kegiatan proyek, 
eksperimen, serta refleksi diri. Namun, ditemukan beberapa kendala seperti keterbatasan waktu, 
fasilitas laboratorium, dan kesiapan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis refleksi dan 
kolaborasi. Upaya yang dapat dilakukan meliputi pelatihan guru, pemanfaatan teknologi digital, serta 
penerapan sistem penilaian autentik yang menilai proses berpikir mendalam. Secara keseluruhan, 
penerapan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran Biologi di SMA terbukti efektif dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan membentuk karakter ilmiah siswa, meskipun 
memerlukan dukungan sistem dan budaya belajar yang adaptif terhadap inovasi pendidikan abad ke-21.

Kata kunci: Deep Learning, pembelajaran Biologi, berpikir kritis, refleksi, SMA.

ANALYSIS OF DEEP LEARNING APPROACHES TO IMPROVE THE 
EFFECTIVENESS OF BIOLOGY LEARNING AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 2 

TABANAN

ABSTRACT
This study aims to analyze the implementation of the Deep Learning approach in Biology learning in 
senior high schools and identify the impacts, obstacles, and solutions for its implementation in the school 
environment. The Deep Learning approach in an educational context emphasizes in-depth conceptual 
understanding, the interrelationships between concepts, and the application of knowledge in real-life 
contexts. This study used a qualitative descriptive method, with data collection techniques through 
interviews, observations, and documentation studies with the Acting Principal of Senior High School 
Negeri 2 Tabanan, the Vice Principal of Curriculum, Biology teachers, and student representatives. The 
results indicate that the implementation of Deep Learning can improve learning effectiveness. Learning 
becomes more active, contextual, and meaningful through project activities, experiments, and self-
reflection. However, several obstacles were identified, such as limited time, laboratory facilities, and 
teacher readiness in managing reflection- and collaboration-based learning. Possible measures include 
teacher training, the use of digital technology, and the implementation of an authentic assessment system 
that assesses deep thinking processes. Overall, the implementation of the Deep Learning approach in 
Biology learning in senior high schools has proven effective in developing higher-order thinking skills 
and shaping students’ scientific character, although it requires the support of a learning system and 
culture that adapts to 21st-century educational innovations.

Keywords: Deep Learning, Biology learning, critical thinking, reflection, senior high school
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PENDAHULUAN
Pendidikan di era modern terus 

berkembang dengan berbagai inovasi dalam 
metode pembelajaran untuk meningkatkan 
kualitas hasil belajar siswa. Namun, 
penerapan metode pembelajaran yang kurang 
tepat dapat mengakibatkan rendahnya hasil 
belajar dan minimnya keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran. Berbagai metode 
pembelajaran inovatif telah diterapkan untuk 
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar 
siswa. Pendekatan Deep Learning bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa 
secara mendalam. 

Efektivitas pembelajaran menjadi topik 
yang urgent untuk dibahas, karena berpen-
garuh terhadap keberhasilan dan kualitas 
pembelajaran. Efektivitas pembelajaran IPA 
dapat dilihat dari sejauh mana pembelaja-
ran tercapai termasuk dalam pemahaman 
siswa dan penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Indikator tercapainya efektivitas 
pembelajaran terdiri dari adanya kolaborasi 
aktif antara peserta didik dan guru, peng-
gunaan pendekatan, metode, sumber, media 
pembelajaran yang sesuai, serta pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran dengan ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang dilaksanakan 
secara berkala (Riva’i, 2023)

Seiring dengan munculnya tantangan 
global, seperti perkembangan teknologi, 
revolusi industri 4.0, serta perkembangan 
di era society 5.0 maka sistem pendidikan 
dituntut untuk bertransformasi secara 
adaptif dan inovatif. Pandemi telah 
memperparah krisis pembelajaran (learning 
loss), terutama dalam pembelajaran sains 
yang bersifat aplikatif dan membutuhkan 
pengalaman langsung. Pembelajaran jarak 
jauh menyebabkan kesenjangan akses, 

lemahnya interaksi, dan menurunnya kualitas 
pembelajaran. Menyikapi hal tersebut, 
Kemendikbudristek meluncurkan Kurikulum 
Merdeka sebagai alternatif kurikulum yang 
lebih fleksibel, sederhana, dan berorientasi 
pada pengembangan karakter dan kompetensi 
peserta didik (Kemendikbud, 2022). 

Kurikulum Merdeka menekankan 
pentingnya pembelajaran yang esensial, 
berdiferensiasi, dan berpusat pada murid. 
Ciri khas dari kurikulum ini antara 
lain: penyusunan capaian pembelajaran 
berdasarkan fase perkembangan siswa, 
pengurangan beban materi yang berlebihan, 
dan pengintegrasian nilai-nilai Profil Pelajar 
Pancasila. Pada jenjang sekolah dasar, 
Kurikulum Merdeka menghadirkan kebaruan 
penting, yaitu penggabungan mata pelajaran 
IPA dan IPS menjadi mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
dengan pendekatan tematik dan kontekstual 
(Viqri et al., 2024). Tujuannya adalah untuk 
mengembangkan keterampilan inkuiri, kerja 
sama, literasi lingkungan, dan pemahaman 
hubungan antar konsep secara lebih alami. 

Dalam upaya mewujudkan tujuan 
Kurikulum Merdeka secara optimal, 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
tidak hanya mengajarkan konten, tetapi juga 
membangun pemahaman yang mendalam, 
kesadaran belajar, dan keterlibatan emosional 
peserta didik. Pendekatan deep learning 
atau pembelajaran mendalam menjadi 
salah satu pendekatan pedagogis yang 
relevan untuk menjawab tantangan tersebut. 
Deep learning tidak sekadar merujuk pada 
teknologi atau jaringan saraf tiruan, tetapi 
dalam konteks pedagogi menekankan pada 
proses pembelajaran yang sadar (mindful), 
bermakna (meaningful), dan menyenangkan 
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(joyful) (Kemdikdasmen, 2025). 
Deep learning sebagai pendekatan 

pembelajaran memiliki karakteristik penting, 
yaitu: mendorong siswa untuk mengaitkan 
informasi baru dengan pengetahuan 
sebelumnya, mengembangkan pemahaman 
konseptual, mendorong refleksi kritis, serta 
menerapkan pengetahuan dalam konteks 
nyata (Nasution et al., 2024). Pendekatan 
ini sangat sesuai dengan pembelajaran IPA 
karena sifatnya yang mengutamakan inkuiri, 
pemecahan masalah, dan keterkaitan dengan 
lingkungan. Dalam konteks Kurikulum 
Merdeka, pendekatan ini juga sejalan dengan 
prinsip pembelajaran berdiferensiasi dan 
penumbuhan Profil Pelajar Pancasila. 

Pendekatan deep learning merupakan 
sistem pembelajaran yang dirancang untuk 
menguatkan pemahaman peserta didik dengan 
pendekatan mendalam (Khairi et al., 2023). 
Pendekatan deep learning menekankan proses 
pembelajaran yang melibatkan analisis kritis, 
mengaitkan informasi dengan pengetahuan 
sebelumnya, dan mampu menerapkannya 
dalam konteks yang lebih luas. Tujuannya 
untuk meciptakan pembelajaran reflektif 
yang bermakna, menyenangkan, kritis dan 
lebih mendalam. Penelitian (Biggs et al., 
2022) menunjukkan bahwa pendekatan 
deep learning sudah diterapkan di banyak 
negara dengan menunjukkan perkembangan 
dan hasil yang relevan dalam peningkatan 
kualitas pemahaman dan tingkat keterlibatan 
siswa. 

Pendekatan deep learning ini menekankan 
pada tiga pilar konsep, yaitu: pertama, 
mindful learning yaitu adanya kesadaran 
bahwa masing-masing siswa mempunyai 
latar belakang dan cara belajar berbeda 
sehingga harus ada peningkatan interaksi dan 

hubungan positif antara guru dengan peserta 
didik. Guru harus memberikan fully respect 
dan tidak boleh mengabaikan siswa-siswanya, 
Manusia punya cara yg berbeda, cara berfikir 
yg berbeda, sehingga style of thinking setiap 
siswa juga berbeda. Kedua, meaningful 
learning yaitu adanya proses pembelajaran 
berarti, yang mampu mendorong siswa untuk 
berfikir kritis, terlibat aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran, memahami makna 
secara konkret dan mendalam. Ketiga, joyful 
learning yaitu pembentukan pengalaman 
belajar yang menyenangkan, lingkungan 
belajar yang asik dan relevan. Kesenangan 
ditemukan karena siswa merasa dihargai, 
mampu melakukan sendiri, bisa menemukan 
sesuatu yang baru dan menemukan makna 
baru dari materi yang dipelajari (Diputera, 
2024). 

Penelitian Jiang (2022) menyatakan 
bahwa siswa yang telah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan deep learning cenderung 
memiliki tingkat pemahaman yang lebih 
kuat, motivasi yang lebih tinggi, dan 
mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 
lebih baik. Penerapan pendekatan deep 
learning dalam pembelajaran ditujukan 
untuk meningkatkan kesiapan siswa dalam 
menghadapi kompleksitas dunia modern 
dengan perkembangan teknologi yang sangat 
pesat dengan berfokus pada pengembangan 
keterampilan berfikir kritis, kreatif dan 
penyelesaian masalah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peneliti tertarik untuk menganalisis 
Analisis Pendekatan Deep Learning Untuk 
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran 
Biologi di SMA Negeri 2 Tabanan. 
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian lapangan (field research), dimana 
peneliti melakukan observasi dilapangan 
untuk mengamati secara langsung. Penelitian 
ini bersifat fokus pada kajian, fleksibel, yang 
memungkinkan peneliti untuk memodifikasi 
format penelitian (Rukhmana, 2022). 
Penelitian deskriptif kualitatif digunakan 
untuk menggambarkan realita sosial yang 
didasarkan pada data yang diperoleh melalui 
interaksi langsung dengan penekanan pada 
keakuratan deskripsi dan analisis data secara 
mendalam. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Agustus-September 2025 di SMA Negeri 2 
Tabanan dengan subjek penelitian guru Biologi  
kelas X dan XI, serta 6 siswa perwakilan untuk 
mengetahui lebih lanjut kondisi pembelajaran 
di dalam kelas. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui 
teknik observasi, wawancara, dan analisis 
dokumentasi. Observasi dilakukan sebagai 
langkah awal untuk mengumpulkan data yang 
meliputi aktivitas siswa dalam pembelajaran 
di kelas, kemampuan berpikir kritis pada 
siswa, tingkat keterlibatan aktif siswa selama 
proses pembelajaran, serta kemampuan siswa 
dalam mengaitkan materi Biologi dengan 
kehidupan nyata. Dalam wawancara aspek 
yang digali meliputi pandangan guru dan 
siswa terhadap efektivitas pendekatan deep 
learning, pemahaman konsep pembelajaran 
mendalam, dan dampaknya terhadap motivasi 
belajar siswa. Analisis dokumentasi mencakup 
evaluasi terhadap modul ajar, materi, hasil 
belajar siswa dan catatan harian guru. Data 
dianalisis menggunakan analisis tematik 
dengan berfokus pada identifikasi pola-pola 

penting yang diperoleh dari data (Dalam & 
An, 2024). Teknik analisis data ini dimulai 
dengan mereduksi data, yaitu penyederhanaan 
data dengan memilih informasi penting. Tahap 
kedua dengan penyajian data secara naratif 
dan tabel. Ketiga, penarikan kesimpulan 
dengan fokus pada temuan baru. 

Harapan melalui hasil penelitian ini 
agar dapat menambahkan wawasan secara 
mendalam mengenai potensi dari penerapan 
pendekatan deep learning dalam pembelajaran 
Biologi, khususnya di SMA Negeri 2 Tabanan 
dan mampu memberikan rekomendasi 
praktis untuk implementasi yang lebih luas. 
Penelitian ini juga dimaksudkan untuk 
memberikan kontribusi pada pengembangan 
teori dan praktik belajar mengajar biologi 
yang lebih relevan dan efektif dengan adanya 
kebutuhan pemahaman dan praktik spiritual 
yang mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.	 Hasil Wawancara dengan PLT SMA 

Negeri 2 Tabanan 

Tabel.1 Resume Wwancara dengan PLT 
SMA Negeri 2 Tabanan

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang Bapak/
Ibu pahami tentang 
konsep Deep 
Learning dalam 
konteks pendidikan 
di sekolah 
menengah?

Deep Learning dalam 
konteks pendidikan 
kami pahami sebagai 
pembelajaran yang 
menekankan pada 
pemahaman men-
dalam, bukan sekadar 
menghafal. Siswa di-
dorong untuk berpikir 
kritis, menganalisis, 
dan mengaitkan konsep 
antar materi sehingga 
tercipta pembelajaran 
bermakna.
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2 Sejak kapan sekolah 
mulai menerapkan 
konsep Deep 
Learning?

Kami mulai mener-
apkan konsep ini se-
jak awal tahun ajaran 
2023/2024, sejalan 
dengan implementasi 
Kurikulum Merdeka 
yang menekankan pada 
pembelajaran berbasis 
proyek dan pemecahan 
masalah.

3 Apa alasan utama 
sekolah mengadopsi 
pendekatan Deep 
Learning?

agar pembelajaran di 
sekolah tidak berhenti 
pada pencapaian nilai 
kognitif, tetapi juga 
membentuk karakter, 
kreativitas, serta 
kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (HOTS) 
siswa.

4 Bagaimana strategi 
sekolah dalam 
mengintegrasikan 
Deep Learning ke 
dalam kurikulum?

Kami melakukan 
penyelarasan RPP 
dan modul ajar guru 
dengan prinsip Deep 
Learning, mendorong 
pembelajaran berbasis 
proyek (Project 
Based Learning) dan 
kolaboratif antar mata 
pelajaran.

5 Apakah ada 
pelatihan atau 
workshop bagi 
guru?

Ya, kami mengadakan 
pelatihan internal 
setiap semester 
serta mengikuti 
bimbingan teknis 
dari dinas pendidikan 
terkait penerapan 
Kurikulum Merdeka 
dan pendekatan 
p e m b e l a j a r a n 
mendalam.

6

B a g a i m a n a 
dukungan dari dinas 
pendidikan?

Dinas pendidikan 
memberikan dukungan 
dalam bentuk pelatihan, 
supervisi, dan fasilitas 
digital, meskipun 
masih terbatas.

7 Apakah sekolah 
memiliki pedoman 
atau kebijakan 
internal?

Kami telah menyusun 
panduan internal 
pembelajaran inovatif 
yang memuat strategi 
penerapan Deep 
Learning dan rubrik 
penilaiannya.

Dari hasil wawancara, terlihat bahwa Plt. 
Kepala Sekolah memiliki pemahaman yang 
cukup baik mengenai konsep Deep Learning, 
yakni pembelajaran yang menekankan 
pemahaman mendalam, berpikir kritis, 
dan refleksi siswa. Namun, analisis kritis 
menunjukkan bahwa pemahaman ini masih 
berada pada tataran konseptual umum, belum 
diikuti oleh kerangka pedagogis yang jelas. 
Belum tampak integrasi teori Deep Learning 
(seperti teori konstruktivisme Bruner atau 
meaningful learning Ausubel) ke dalam 
praktik pembelajaran secara sistematis. Hal 
ini menunjukkan adanya gap antara kesadaran 
teoretis dan implementasi praktis di kelas. 
Sekolah telah menyusun panduan internal dan 
melakukan pelatihan guru, namun sifatnya 
masih sporadis dan bergantung pada program 
dinas pendidikan. Dari sisi kebijakan, belum 
ada regulasi khusus di tingkat sekolah 
yang menjamin Deep Learning terintegrasi 
dalam perencanaan jangka panjang. Analisis 
kritisnya, penerapan Deep Learning masih 
bersifat proyek sementara, bukan bagian dari 
sistem manajemen pembelajaran sekolah 
yang berkelanjutan. Hal ini mencerminkan 
tantangan umum di banyak SMA, di mana 
inovasi pedagogis sering berhenti pada tahap 
pilot project tanpa monitoring jangka panjang.
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2.	 Hasil Wawancara dengan Waka 
Kurikulum 

Tabel 2. 
Resume Wawancara dengan Waka 
Kurikulum SMA Negeri 2 Tabanan

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana 
penerapan 
Deep 
Learning 
dilakukan di 
kelas?

Guru menerapkan 
pendekatan ini dengan 
mengajak siswa 
berdiskusi, melakukan 
penelitian kecil, proyek 
lintas mata pelajaran, 
serta refleksi hasil belajar.

2 Mata pelajaran 
apa yang 
paling aktif 
menerapkan 
p e n d e k a t a n 
ini?

Paling terlihat pada 
mata pelajaran Biologi, 
Geografi, dan Sosiologi 
karena mudah dikaitkan 
dengan fenomena nyata.

3 B a g a i m a n a 
peran guru 
dalam mem-
f a s i l i t a s i 
pembelajaran 
mendalam?

Guru berperan sebagai 
fasilitator yang menuntun 
siswa menemukan sendiri 
konsep, bukan sekadar 
memberi penjelasan satu 
arah.

4 A p a k a h 
pendekatan ini 
menggunakan 
teknologi dig-
ital tertentu?

Ya, kami memanfaatkan 
platform seperti Google 
Classroom, Canva, dan 
Learning Management 
System (LMS) sekolah 
untuk mendukung 
kolaborasi dan eksplorasi 
siswa.

5 Apa bentuk 
proyek atau 
kegiatan yang 
mencermink-
an praktik 
Deep Learn-
ing?

Contohnya proyek 
lingkungan “Sekolah 
Hijau” di mana siswa 
meneliti limbah sekolah 
dan menciptakan 
solusi inovatif untuk 
pengelolaan sampah.

6 Apa hara-
pan terhadap 
pengemban-
gan Deep 
Learning ke 
depan?

Harapan kami, Deep 
Learning bisa menjadi 
budaya belajar yang 
konsisten dan tidak 
berhenti pada proyek 
semata, tetapi menjadi 
pola pikir guru dan siswa.

Berdasarkan wawancara dengan Waka 
kurikulum menunjukkan bahwa guru berper-
an sebagai fasilitator, bukan hanya penyam-
pai materi. Namun, dalam praktiknya, trans-
formasi ini membutuhkan perubahan para-
digma yang mendalam. Analisis menunjuk-
kan bahwa sebagian guru masih berorientasi 
pada hasil kognitif dan nilai ujian, sehingga 
pembelajaran mendalam seringkali dikom-
promikan oleh keterbatasan waktu dan beban 
kurikulum. Implementasi teknologi digital 
memang mendukung proses ini, tetapi belum 
menyentuh dimensi learning analytics atau 
personalisasi belajar sebagaimana diidealkan 
dalam Deep Learning. Dampak positif terli-
hat pada peningkatan motivasi, kemampuan 
berpikir kritis, dan kolaborasi siswa. Namun, 
klaim ini belum didukung data kuantitatif 
atau instrumen evaluasi terstandar. Secara kri-
tis, hal ini menandakan belum adanya sistem 
assessment for learning yang mampu menilai 
kedalaman pemahaman siswa. Sekolah ma-
sih mengandalkan observasi dan penilaian 
portofolio secara subjektif. Padahal, Deep 
Learning membutuhkan mekanisme umpan 
balik yang reflektif dan berbasis bukti. Kend-
ala utama seperti kesiapan guru, keterbatasan 
waktu, dan fasilitas TIK menunjukkan bahwa 
inovasi pendidikan masih terhambat oleh fak-
tor struktural. Solusi yang diambil (kolabora-
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si guru dan penyederhanaan target) bersifat 
jangka pendek. Analisis kritisnya, sekolah 
perlu strategi sistemik,  misalnya memban-
gun learning community, mengalokasikan 
waktu kolaboratif guru, dan mengembangkan 
model supervisi akademik yang menilai kual-
itas pembelajaran mendalam, bukan sekadar 
administrasi.

3.	 Hasil wawancara dengan Guru Biologi 
di SMA Negeri 2 Tabanan 

Tabel.3. Resume Wawancara dengan 
Guru Biologi 

No Pertanyaan Jawaban 

1 B a g a i m a n a 
I b u / B a p a k 
m e m a h a m i 
konsep Deep 
L e a r n i n g 
dalam konteks 
pembe la j a r an 
Biologi?

Deep Learning bagi 
saya adalah proses 
pembelajaran yang 
menuntut siswa untuk 
memahami konsep 
secara mendalam dan 
mampu mengaitkan-
nya dengan fenom-
ena kehidupan nyata. 
Dalam Biologi, ini be-
rarti siswa tidak hanya 
menghafal struktur dan 
fungsi organ, tetapi 
juga memahami keter-
kaitannya dengan ling-
kungan dan kesehatan 
manusia.

2 B a g a i m a n a 
penerapannya 
dalam kegiatan 
b e l a j a r 
mengajar?

Saya menerapkannya 
melalui kegiatan 
berbasis proyek dan 
eksperimen. Misalnya, 
ketika membahas 
ekosistem, siswa 
saya ajak meneliti 
k e a n e k a r a g a m a n 
hayati di lingkungan 
sekitar sekolah dan 
membuat laporan 
analisis. Dengan cara 
ini, mereka belajar 
secara aktif, bukan 
hanya mendengarkan 
penjelasan.

3 Model pelajaran 
apa yang pal-
ing efektif untuk 
mengembang-
kan Deep Learn-
ing pada siswa?

Model yang paling 
efektif menurut 
saya adalah Project-
Based Learning dan 
Inquiry Learning. 
Kedua model ini 
melatih siswa berpikir 
kritis, mengamati, 
bertanya, meneliti, dan 
menyimpulkan sendiri.

4 A p a k a h 
I b u / B a p a k 
menggunakan 
t e k n o l o g i 
digital dalam 
m e n d u k u n g 
pembe la j a r an 
mendalam?

Ya, kami menggunakan 
Google Classroom, 
Canva, dan aplikasi 
simulasi Biologi seperti 
“BioMan Biology” 
untuk membantu siswa 
memahami konsep 
secara visual dan 
interaktif.

5 B a g a i m a n a 
respon siswa 
t e r h a d a p 
pembe la j a r an 
berbasis Deep 
Learning?

Siswa terlihat lebih 
antusias dan aktif 
dalam diskusi. Mereka 
juga lebih mudah 
mengaitkan teori 
dengan kehidupan 
sehari-hari. Namun, 
sebagian siswa 
masih kesulitan 
menyesuaikan diri 
karena terbiasa dengan 
pembelajaran yang 
hanya berfokus pada 
nilai ujian.

6 B a g a i m a n a 
cara Ibu/Bapak 
menilai hasil 
belajar siswa 
dalam konteks 
Deep Learning?

Saya menggunakan 
penilaian autentik 
seperti jurnal refleksi, 
laporan proyek, 
dan presentasi hasil 
penelitian mini. 
Penilaian ini lebih 
menilai proses berpikir 
dan keterampilan 
ilmiah, bukan hanya 
hasil akhir.
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7 Apa kendala 
utama dalam 
m e n e r a p k a n 
pendekatan ini?

Kendala utamanya 
adalah waktu yang 
terbatas dan kesiapan 
siswa yang belum 
merata. Selain itu, 
fasilitas laboratorium 
dan perangkat digital 
juga masih kurang 
optimal.

8 Apa harapan Ibu/
Bapak terhadap 
p e l a k s a n a a n 
Deep Learning 
ke depan?

Saya berharap 
semua guru dapat 
berkolaborasi lintas 
mata pelajaran 
agar pembelajaran 
mendalam benar-benar 
membentuk siswa 
yang berpikir kritis, 
kreatif, dan memiliki 
karakter ilmiah yang 
kuat.

Dari hasil wawancara, guru Biologi 
menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 
makna Deep Learning. Ia menekankan bahwa 
pembelajaran ini berorientasi pada pemahaman 
mendalam, berpikir kritis, dan keterkaitan 
konsep dengan fenomena kehidupan nyata. 
Namun, secara kritis dapat dilihat bahwa 
pemahaman tersebut masih berada pada tataran 
praktis dan deskriptif, belum menyentuh 
aspek teoretis-pedagogis yang lebih 
mendalam. Guru memahami Deep Learning 
sebagai aktivitas “aktif dan bermakna”, tetapi 
belum jelas apakah sudah mengintegrasikan 
prinsip-prinsip deep learning theory seperti 
yang dijelaskan oleh Biggs & Tang (2011), 
yaitu proses pembelajaran yang berpusat 
pada konstruksi makna (constructive 
alignment). Guru menyebutkan penerapan 
melalui proyek dan eksperimen lapangan, 
seperti penelitian keanekaragaman hayati 
di lingkungan sekolah. Strategi ini sudah 
menunjukkan arah pembelajaran yang 
kontekstual dan berbasis pengalaman nyata. 
Namun, secara kritis perlu dilihat bahwa 

kegiatan seperti ini masih bersifat parsial, 
belum terintegrasi secara sistemik ke seluruh 
topik pembelajaran Biologi. Guru tampaknya 
masih menghadapi dilema antara tuntutan 
kurikulum (materi yang luas) dan waktu 
yang terbatas untuk pembelajaran mendalam. 
Guru menggunakan teknologi seperti Google 
Classroom, Canva, dan aplikasi simulasi 
Biologi. Hal ini menunjukkan upaya adaptasi 
terhadap pembelajaran digital dan keterbukaan 
terhadap inovasi. Namun, secara kritis, 
penggunaan teknologi tampak masih sebagai 
alat bantu penyampaian informasi, belum 
sebagai media eksplorasi dan refleksi berpikir 
siswa. Padahal, Deep Learning menuntut 
penggunaan teknologi bukan sekadar untuk 
visualisasi, tetapi untuk memperkuat proses 
berpikir analitis, kolaborasi, dan penemuan 
mandiri.

Guru menyatakan bahwa siswa lebih 
antusias, aktif, dan reflektif, serta lebih 
memahami konsep melalui proyek nyata. 
Ini menunjukkan adanya perubahan positif 
dalam perilaku belajar siswa. Namun, secara 
kritis, bentuk evaluasi yang digunakan 
masih bersifat kualitatif dan belum memiliki 
instrumen yang mengukur kedalaman berpikir 
atau keterampilan metakognitif. Penilaian 
autentik seperti laporan proyek atau jurnal 
refleksi sudah tepat, tetapi belum terstandar 
untuk menilai sejauh mana siswa benar-benar 
mencapai deep understanding.

Guru mengakui adanya kendala 
waktu, kesiapan siswa, serta keterbatasan 
fasilitas. Secara kritis, kendala tersebut 
menunjukkan bahwa Deep Learning masih 
dipengaruhi oleh struktur pembelajaran 
konvensional yang cenderung berorientasi 
pada kecepatan menyelesaikan materi, bukan 
pada kedalaman. Meskipun guru berinisiatif 
melakukan kolaborasi dan adaptasi, solusi 
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yang ditempuh masih bersifat reaktif dan 
individual, belum menjadi kebijakan sistemik 
di tingkat sekolah. Guru berharap adanya 
kolaborasi antar guru dan penguatan karakter 
ilmiah siswa melalui pendekatan Deep 
Learning. Secara kritis, hal ini menunjukkan 
kesadaran reflektif yang positif, menandakan 
guru mulai berpindah dari paradigma teacher-
centered menuju learner-centered learning. 
Namun, untuk mewujudkan harapan tersebut, 
diperlukan penguatan kompetensi guru dalam 
hal desain pembelajaran reflektif, asesmen 
autentik, dan penggunaan teknologi sebagai 
alat berpikir kritis.

4.	 Hasil Wawancara dengan Perwakilan 
Siswa 

Tabel.4 Resume Wawancara denga Siswa

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu 
pahami tentang 
pembe la j a r an 
Deep Learning 
di kelas Biologi?

Menurut saya, 
Deep Learning itu 
pembelajaran yang 
membuat kita benar-
benar memahami 
materi, bukan cuma 
menghafal. Kita diajak 
berpikir, berdiskusi, 
dan mencari tahu 
sendiri jawabannya.

2 Bagaimana pen-
galamanmu se-
lama mengikuti 
pembe la j a r an 
Biologi dengan 
pendekatan ini?

Awalnya agak sulit 
karena harus aktif dan 
mencari data sendiri. 
Tapi lama-lama seru 
karena kita jadi lebih 
paham konsepnya. 
Misalnya saat mempe-
lajari sistem ekologi, 
kami meneliti tanaman 
dan serangga di sekitar 
sekolah.

3 Kegiatan seperti 
apa yang pal-
ing kamu sukai 
dalam pembela-
jaran mendalam 
ini?

Saya paling suka ke-
giatan proyek dan 
eksperimen karena 
bisa praktik langsung 
dan kerja kelompok. 
Misalnya membuat 
mini proyek tentang 
daur air dan dampak-
nya terhadap lingkun-
gan sekolah.

4 Apakah kamu 
merasa penggu-
naan teknologi 
membantu pros-
es belajar?

Iya, sangat membantu. 
Dengan video, simu-
lasi, dan aplikasi, saya 
lebih cepat paham dan 
tidak bosan.

5 Apa yang kamu 
rasakan setelah 
mengikuti pem-
belajaran den-
gan pendekatan 
Deep Learning?

Saya jadi lebih berani 
berpendapat, lebih 
kritis, dan bisa meng-
hubungkan pelajaran 
Biologi dengan ma-
salah di sekitar. Seka-
rang saya tidak belajar 
untuk ujian saja, tapi 
untuk mengerti kenapa 
sesuatu terjadi.

6 A p a k a h 
pendekatan ini 
berpengaruh ter-
hadap nilai dan 
semangat belajar 
kamu?

ya, semangat belajar 
jadi meningkat. Nilai 
saya juga lebih stabil 
karena saya lebih pa-
ham konsepnya, bu-
kan cuma menghafal 
rumus atau istilah Bi-
ologi.

7 Apa kesulitan 
yang kamu 
hadapi selama 
pembe la j a r an 
Deep Learning?

Kesulitannya kadang 
waktu tidak cukup, dan 
beberapa teman kurang 
aktif dalam kelompok. 
Selain itu, kalau sinyal 
internet jelek, kami 
kesulitan mengakses 
bahan belajar online.

8 Apa saranmu 
a g a r 
pembe la j a r an 
Deep Learning 
lebih baik lagi?

Guru sebaiknya 
memberikan panduan 
lebih jelas di awal 
proyek, dan sekolah 
menambah fasilitas 
seperti Wi-Fi dan alat 
laboratorium.
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Dari hasil wawancara, sebagian 
besar siswa memahami Deep Learning 
sebagai pembelajaran yang tidak sekadar 
menghafal, melainkan memahami konsep 
dan mengaitkannya dengan kehidupan nyata. 
Pemahaman ini sudah sejalan dengan prinsip 
deep approach to learning yang dikemukakan 
oleh Marton & Säljö (1997), yaitu belajar 
untuk memahami makna, bukan hanya hasil. 
Namun, secara kritis, pemahaman siswa masih 
berfokus pada pengalaman langsung (“belajar 
dengan praktik” atau “meneliti di lapangan”) 
dan belum menyinggung aspek metakognitif 
seperti refleksi diri, transfer pengetahuan, 
atau pemecahan masalah lintas konteks. Hal 
ini menunjukkan bahwa kesadaran siswa 
terhadap proses berpikir mendalam masih 
berkembang, belum sepenuhnya matang. 
Siswa menyebut bahwa pembelajaran 
dengan pendekatan Deep Learning membuat 
mereka lebih aktif, kreatif, dan tertantang. 
Mereka merasa kegiatan seperti proyek, 
diskusi, dan eksperimen lapangan membantu 
memahami materi lebih mendalam. Hal ini 
menunjukkan adanya pergeseran paradigma 
dari pembelajaran pasif menjadi aktif, 
yang merupakan ciri utama deep learning 
pedagogy.

Namun, dari analisis kritis, tampak 
bahwa antusiasme siswa belum diimbangi 
dengan disiplin kolaboratif. Sebagian siswa 
masih mengalami kesulitan bekerja dalam 
kelompok dan mengelola waktu proyek. 
Artinya, meskipun motivasi meningkat, 
kematangan belajar mandiri dan tanggung 
jawab akademik masih perlu diperkuat. 
Siswa menilai bahwa penggunaan teknologi 
digital (video, simulasi, aplikasi Biologi) 
membantu pemahaman konsep yang sulit dan 
membuat pembelajaran lebih menarik. Ini 

menandakan bahwa teknologi telah berperan 
sebagai media penguat visualisasi konsep 
dan motivasi belajar. Namun, secara kritis, 
teknologi di sini masih berfungsi sebagai alat 
bantu pasif, bukan alat eksplorasi kognitif. 
Siswa belum diarahkan untuk menggunakan 
teknologi sebagai sarana berpikir kritis, 
misalnya untuk menganalisis data biologis, 
membuat hipotesis, atau menelusuri literatur 
ilmiah secara mandiri. Sebagian besar siswa 
mengaku lebih berani mengemukakan 
pendapat, lebih memahami materi, dan 
merasa pembelajaran Biologi menjadi 
lebih bermakna. Ini menunjukkan adanya 
pergeseran motivasi dari ekstrinsik (nilai 
ujian) ke arah intrinsik (pemahaman dan rasa 
ingin tahu).

Namun, secara kritis, peningkatan 
ini masih bersifat subjektif dan belum 
terukur. Siswa merasa “lebih paham” tetapi 
belum ada instrumen atau indikator yang 
menunjukkan sejauh mana mereka telah 
mencapai pemahaman konseptual mendalam. 
Siswa mengungkapkan beberapa kendala, 
seperti keterbatasan waktu, kurangnya 
partisipasi anggota kelompok, dan kendala 
teknis (akses internet, fasilitas). Kendala ini 
menggambarkan bahwa penerapan Deep 
Learning masih berada dalam tahap transisi  
dari sistem pembelajaran konvensional 
menuju sistem pembelajaran berbasis proyek 
dan refleksi. Analisis kritis menunjukkan 
bahwa hambatan-hambatan tersebut bukan 
hanya bersifat teknis, tetapi juga kultural dan 
struktural. Sebagian siswa belum terbiasa 
dengan tanggung jawab belajar mandiri, dan 
sistem sekolah masih menilai keberhasilan 
berdasarkan ujian akhir, bukan proses 
pembelajaran mendalam. Siswa menyarankan 
agar guru memberikan panduan yang lebih 
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jelas dalam proyek, meningkatkan fasilitas, 
dan memperluas pembelajaran berbasis 
praktik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
menyadari kebutuhan akan keseimbangan 
antara kebebasan belajar dan arahan 
yang terstruktur. Secara kritis, saran ini 
memperlihatkan bahwa siswa sudah memiliki 
learning awareness, mereka ingin belajar 
secara mendalam, tetapi membutuhkan sistem 
pembelajaran yang lebih terarah, konsisten, 
dan difasilitasi dengan baik.

5.	 Implementasi Pendekatan Deep 
Learning dalam Pembelajaran Biologi 
di SMA Negeri 2 Tabanan
Pembelajaran biologi di SMA Negeri 

2 Tabanan memiliki peran penting dalam 
membentuk kemampuan berpikir ilmiah dan 
kesadaran ekologis peserta didik. Selama 
ini, pembelajaran Biologi sering didominasi 
oleh metode konvensional yang menekankan 
hafalan konsep dan fakta. Akibatnya, siswa 
memahami biologi hanya pada tataran 
permukaan (surface learning), tanpa 
kemampuan mengaitkan konsep dengan 
fenomena kehidupan sehari-hari. Pendekatan 
Deep Learning hadir sebagai paradigma 
baru dalam pendidikan yang menekankan 
pemahaman konseptual mendalam, refleksi 
berpikir, dan keterkaitan antara pengetahuan 
dan konteks nyata. Melalui pendekatan ini, 
siswa tidak hanya mengingat materi, tetapi 
juga mampu menalar, mengevaluasi, dan 
menerapkan pengetahuan biologi untuk 
memecahkan masalah kehidupan. Pendekatan 
Deep Learning dalam konteks pendidikan 
merupakan strategi pembelajaran yang 
berorientasi pada: (1) Pemahaman makna dan 
hubungan antar konsep, (2) Pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

reflektif, (3) Kemandirian belajar serta 
kesadaran metakognitif (learning how to 
learn, (4) Aplikasi pengetahuan dalam situasi 
baru dan kontekstual.

Menurut Marton dan Säljö (1997), deep 
learning merupakan proses di mana siswa 
berusaha memahami makna dari apa yang 
mereka pelajari, bukan hanya menghafal 
informasi untuk jangka pendek. Dalam 
Biologi, hal ini berarti siswa memahami proses 
kehidupan, hubungan ekosistem, dan prinsip 
ilmiah yang melandasi fenomena biologis. 
Guru Biologi merancang pembelajaran 
yang berpusat pada siswa (student-centered 
learning) dengan mengintegrasikan proyek, 
eksperimen, studi kasus, dan kegiatan 
reflektif. Tujuan pembelajaran diarahkan 
pada penguasaan higher order thinking skills 
(HOTS) seperti analisis, sintesis, dan evaluasi. 
Contoh penerapan deep learning yaitu Guru 
menyiapkan proyek “Analisis Kualitas Air 
Sekitar Sekolah” untuk mengaitkan konsep 
ekologi dengan kondisi lingkungan nyata. 
Siswa diminta mengamati, mengumpulkan 
data, dan menarik kesimpulan ilmiah. 
Kegiatan belajar difokuskan pada Eksplorasi 
( siswa mencari informasi dan merumuskan 
masalah), Elaborasi (siswa melakukan 
eksperimen, diskusi, atau simulasi konsep 
Biologi). Konfirmasi dan Refleksi( siswa 
menafsirkan hasil kegiatan dan mengaitkan 
dengan teori) . Guru berperan sebagai 
fasilitator, membimbing proses berpikir 
dan memberikan umpan balik reflektif, 
bukan sekadar penilai hasil akhir. Teknologi 
digital dimanfaatkan untuk memperdalam 
pemahaman, seperti: Penggunaan AR untuk 
eksperimen digital (misal simulasi sistem 
pernapasan atau fotosintesis), Aplikasi 
Biologi interaktif, video ilmiah, atau database 
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penelitian, Platform Learning Management 
System (LMS) untuk diskusi dan refleksi 
daring.

Hal ini membantu siswa memahami 
konsep kompleks secara visual dan 
kontekstual. Penerapan Deep Learning 
dalam pembelajaran Biologi di SMA 
memberikan dampak positif, antara lain: (1) 
Meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu 
ilmiah siswa karena belajar lebih bermakna, 
(2) Mendorong kemampuan berpikir kritis 
dan kreatif, bukan sekadar menghafal, (3) 
Meningkatkan kemampuan kolaboratif 
dan komunikasi ilmiah melalui diskusi 
dan proyek kelompok, (4) Membangun 
kesadaran ekologis dan sikap ilmiah terhadap 
lingkungan sekitar, (5) Mengubah paradigma 
belajar siswa dari pasif menjadi aktif dan 
reflektif. Implementasi pendekatan Deep 
Learning dalam pembelajaran Biologi di 
SMA merupakan langkah strategis untuk 
membangun generasi berpikir ilmiah, 
reflektif, dan solutif terhadap permasalahan 
kehidupan nyata. Pendekatan ini menuntut 
perubahan paradigma dari “mengajar untuk 
mengetahui” menjadi “membimbing untuk 
memahami dan menerapkan”.

Agar berhasil, sekolah perlu mendukung 
guru dalam merancang pembelajaran yang 
kontekstual, reflektif, dan berbasis proyek, 
serta menyediakan sistem evaluasi yang 
menilai kedalaman pemahaman, bukan 
sekadar hasil akhir.

SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah di

laksanakan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Implementasi pendekatan Deep Learning 
dalam pembelajaran Biologi di SMA Negeri 
2 Tabanan mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran.  Pendekatan Deep Learning 
merupakan upaya penting untuk mengubah 
pola belajar siswa dari sekadar menghafal 
konsep menuju pemahaman yang bermakna 
dan aplikatif. Pendekatan ini menekankan 
keterlibatan aktif siswa dalam menelusuri, 
menganalisis, dan menghubungkan konsep 
biologi dengan fenomena kehidupan nyata, 
sehingga menghasilkan proses belajar yang 
lebih reflektif, kritis, dan kreatif. 

Penerapan Deep Learning terbukti mampu 
meningkatkan motivasi belajar, kemampuan 
berpikir ilmiah, dan kesadaran ekologis 
siswa, serta menumbuhkan kemandirian 
belajar. Guru berperan sebagai fasilitator yang 
membimbing siswa melalui kegiatan berbasis 
proyek, eksperimen, diskusi, dan refleksi 
diri. Meskipun demikian, keberhasilan 
implementasi masih menghadapi tantangan, 
seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan 
kesiapan guru. Oleh karena itu, diperlukan 
dukungan dari pihak sekolah melalui 
pelatihan guru, penyediaan sarana teknologi, 
serta sistem penilaian autentik yang menilai 
proses berpikir mendalam, bukan hanya hasil 
akhir. Secara keseluruhan, Deep Learning 
dapat menjadi pendekatan strategis untuk 
menciptakan pembelajaran biologi yang 
berorientasi pada pemahaman konseptual, 
berpikir kritis, serta pembentukan karakter 
ilmiah dan ekologis siswa SMA.
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